Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah p-1SSN 2623-1611
Volume 6 Nomor 2 April 2021 e-ISSN 2623-1980

KETAHANAN JAMUR Colletotrichum spp. PENYEBAB ANTRAKNOSA
BUAH CABAI TERHADAP FUNGISIDA DI LAHAN RAWA

Mariana'”, Elly Liestiany, Fahmi Rizali Cholis?, Muffizar Darmawan Adiyatamaz2, Afridha Laila Adhni2,
Nazwan Syahbani Hasbi?
1Prodi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
2Mahasiswa Prodi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurau
JI. A. Yani Km 36 Banjarbaru Kalimantan Selatan Indonesia
*Corresponding author : mariana@uim.ac.id

Abstrak. Pertanaman cabai di lahan rawa Kalimantan selatan juga terserang penyakit busuk buah antraknosa.
Pengendalian penyakit ini di lahan rawa perlu dilakukan secara bijaksana agar berwawasan lingkungan dan berkelanjutan
sesuai prinsip dari pengendalian hama penyakit terpadu. Hasil survei di sentra cabai rawit di lahan rawa lebak desa Hiyung
rata rata 43,8 % cabai rawit hiyung di desa hiyung terserang penyakit antraknosa. Di desa Karya Maju lahan rawa pasang
surut kejadian penyakit antraknosa 29,29%. Umumnya petani cabai mengendalikan penyakit ini dengan pestisida kimia. Dua
jenis pestisida kimia yang paling banyak digunakan petani adalah Corona (bahan aktif azoksistrobin dan difenokonazol) dan
antrakol dengan bahan aktif propineb 70%. Penelitian ini bertujuan menguiji ketahanan Colletotrichum spp. sebagai pathogen
penyebab penyakit antraknosa terhadap pestisida yang digunakan oleh petani. Uji in vitro menggunakan metode mycelial
growth assays dengan teknik makanan beracun. Uji in vivo dilakukan dengan mengaplikasikan fungisida uji setelah
diinokulasi dengan Colletotrichum spp. Hasil penelitian secara in vitro menunjukkan bahwa fungisida azoksistrobin dan
difenokonazol masuk dalam katagori sangat sensitive dengan tingkat hambatan relative 91,8% sedangkan fungisida
Propineb 70% sudah bersifat tahan dengan tingkat hambatan 53,12%. Di Marabahan, isolate Colletotricum spp. yang ada
masih sensitif terhadap azoksistrobin dan difenokonazol dan Propineb dengan tingkat hambatan relative berturut-turut
88,5% dan 87,54%. Secara in vivo, dua fungisida yang uji masih mempunyai pengaruh terhadap penyakit antraknosa pada
cabai. Buah cabai yang diaplikasi dengan fungisida kombinasi azoksistrobin dan difenokonazol lebih  mampu menahan
serangan penyakit antraknosa dengan kejadian penyakit 72,5% dibanding dengan fungisida propineb 70% dengan kejadian
penyakitnya lebih tinggi sebesar 85%.
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1. PENDAHULUAN

Cabai rawit Hiyung yang disebut rawit banjar merupakan cabai lokal lahan rawa yang sekarang sedang
dikembangkan. Cabai ini berasal dari desa Hiyung yang terletak di lahan rawa lebak di Kabupaten Tapin
Kalimantan Selatan. Keunggulannya karena mempunyai tingkat kepedasan yang tinggi, Pada deskripsi
varietasnya masuk dalam katagori sangat pedas dengan kadar capcaisin 699,87 ppm dan mempunyai daya
simpan yang cukup lama (10-16 hari pada suhu ruangan) (Pramudyani, 2014). Namun tanaman cabai ini sudah
terserang penyakit antraknosa yaitu penyakit busuk pada buah cabai (Budi & Mariana, 2016). Tahun ini serangan
penyakit antraknosa pada cabai Hiyung cukup tinggi yaitu 45,8 %.

Penyakit antraknosa adalah salah satu kendala ekonomi utama untuk produksi cabai di seluruh dunia
Penyakit ini disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. (Semangun, 2000; Than 2008; Saxena et al., 2016; Diao
et al., 2017; Widodo & Hidayat, 2018; Silva et al.,, 2019). Kehilangan hasil mencapai 50 % 100 % pada musim
hujan. Kerugian karena patogen ini menjadi berlipat karena kerusakan dapat pula terjadi pada cabai di
penyimpanan. Patogen menjadi makin penting karena dapat menginfeksi biji yang akan digunakan sebagai
benih.. Melihat besarnya potensi kerugian yang ditimbulkan, maka segala usaha diupayakan untuk
mengendalikan Colletotrichum spp. (Semangun, 2000; Gillard and Ranatunga, 2013; Paramita et al., 2014).
Untuk menghindari kerugian tersebut petani memilih untuk mengendalikan penyakit dengan pestisida kimia.

Pemakaian pestisida kimia secara terus menerus dan tidak bijaksana menimbulkan resistensi pathogen
terhadap fungisida kimia yang digunakan (Soemardiyono, 2008). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
Colletotrichum sudah mulai tahan terhadap fungisida yang digunakan petani. Hasil penelitian Andriani et al.,
(2017) menunjukkan bahwa dari tiga spesies Colletotrichum, adalah C. capcisi dan C. acutatum bereaksi tahan
sampai sangat tahan terhadap fungisida klorotalonil, sedangkan C. gloeosporioides sangat tahan terhadap
heksakonazol. Dengan demikian penggunaan pestisida kimia tersebut sudah tidak mampu mengendalikan
penyakit. Diduga telah muncul strain baru pathogen yang tahan terhadap fungisida.
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Besarnya risiko timbulnya strain jamur tahan terhadap fungisida dipengaruhi oleh faktor genetis patogen,
jenis fungisida dan kekerapan serta lamanya aplikasi. Bila timbul strain tahan kegagalan budidaya tanaman
menjadi sangat besar dan memerlukan waktu yang lama dan biaya yang tinggi untuk mendapatkan fungisida
baru yang mampu mengendalikan strain tahan tersebut. Menaikkan dosis juga tidak menyelesaikan masalah.
Dosis yang tinggi, selain meracuni tanaman, juga secara ekonomis tidak menguntungkan. Perhitungan risiko (risk
assesment) perlu dilakukan dengan pemantauan ketahanan jamur terhadap fungisida yang berkelanjutan. Prinsip
Pengendalian Hama dan Penyakit secara Terpadu (PHT), perlu diintensifkan (Sumardiyono, 2008)

Upaya yang umum dilakukan untuk menanggulangi penyakit ini ialah dengan penggunaan fungisida
secara intensif. Saat ini terdapat lebih dari 57 bahan aktif tunggal maupun campuran fungisida yang terdaftar
untuk pengendalian penyakit antraknosa pada cabai (Dirjen PSP, 2016). Keterbatasan pengetahuan petani
sering menyebabkan satu jenis fungisida atau bahan aktif yang sama digunakan secara terus-menerus untuk
waktu yang lama. Suganda et al. (2001) melaporkan beberapa fungisida tidak direkomendasikan untuk
pengendalian penyakit antraknosa pada cabai tetapi diaplikasikan juga pada tanaman. Penggunaan satu jenis
bahan aktif fungisida secara intensif dapat menyebabkan terjadinya mutasi gen patogen sehingga sensitivitasnya
terhadap fungisida berkurang (Ziogas et al., 2005). Suganda et al., (2001) melaporkan bahwa tingkat sensitivitas
Colletotrichum yang diisolasi dari daerah Cikole Lembang memiliki sensitivitas yang rendah terhadap Cu-
hidroksida, difenokonazol, mankozeb, maneb, klorotalonil, dan propineb. Petani di Indonesia cenderung
menggunakan fungisida yang sama bahan aktifnya secara terus-menerus jka pada awal mencoba sudah
mengetahui keefektifannya. Ketika keefektifannya menurun maka petani akan meningkatkan konsentrasinya.
Pemakaian jenis bahan aktif dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai cenderung beragam di setiap
daerah. Bahan aktif propineb dan mankozeb digunakan oleh sebagian besar petani di Jawa Barat (Suganda et
al., 2001)

2. METODE
2.1 Uji In Vitro

Pestisida yang diuji adalah pestisida yang biasa digunakan petani cabai Hiyung di Desa Hiyung yaitu
Corona (bahan aktif azoksistrobin dan difenokonazol) dan Antracol (bahan aktif propineb 70%). Tingkat
resistensi Colletotrichum spp. ditentukan dari tingkat hambatan relatif bahan aktif fungisida terhadap diameter
koloni Colletotrichum spp. pada medium PDA yang dicampur fungisida dengan metode peracunan medium
tumbuh.

Suspensi fungisida dicampur ke dalam medium PDA steril dengan suhu 40-45 °C dalam erlenmeyer.
Sebanyak 10 mL medium tersebut dituang ke dalam cawan petri sedangkan medium PDA yang tidak dicampur
fungisida digunakan sebagai kontrol. Ujung pertumbuhan koloni Colletotrichum spp. dipotong dengan pengebor
gabus diameter 0.5 cm dan diletakkan di tengah cawan petri yang berisi medium perlakuannya (Joshi et al.,
2013). Perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Pengukuran diameter dilakukan ketika koloni perlakuan kontrol sudah
memenuhi cawan. Tingkat Hambatan Relatif (THR) diameter koloni dihitung menggunakan rumus: THR = (d1 -
d2)/d1 x 100%, dengan d1, diameter koloni patogen uji pada kontrol; d2, diameter koloni pada perlakuan.

Tingkat sensitivitas Colletotrichum spp. terhadap bahan aktif fungisida ditentukan berdasarkan nilai THR
(Kumar et al., 2007), yaitu THR > 90%, sangat sensitif (SS); 75% < THR < 90%, sensitif (S); 60% < THR < 75%,
resisten sedang (RS); 40% < THR < 60%, resisten (R); THR < 40%, sangat resisten (SR).

2.2 Uji In Vivo

Buah cabai yang akan digunakan adalah buah cabai yang siap panen dengan kriteria telah matang
secara fisiologis, sehat (tidak ada gejala serangan patogen) dengan warna merah yang seragam seluruhnya dan
tidak disemprot dengan pestisida sintetis sebelumnya. Buah cabai yang akan digunakan berukuran relatif sama
yang dipanen satu hari sebelum digunakan. Aplikasi dilakukan dengan merendam buah cabai selama 10 menit.
Perendaman setiap perlakuan menggunakan volume 100 ml, dengan banyak cabai setiap perendaman 40 buah,
pada masing-masing perlakuan semua buah cabai direndam ke dalam ke dalam air steril dan fungisida berbahan
aktif Azoksistrobin & Difenokonazol dan Fungisida berbahan aktif Propineb 70% sesuai takaran anjuran. Buah
cabai yang telah diaplikasikan dengan fungisida selanjutnya ditiriskan dan dikering anginkan selama + 24 jam
(Syahbana, 2015), kemudian diinokulasi dengan cara merendam buah cabai pada suspensi konidium
Colletotrichum spp. selama £ 10 menit (Basri, 2017 & Ali et al., 2012).
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Kejadian penyakit (KP), dihitung berdasarkan persentase buah yang terkena serangan. Identifikasi buah
yang terserang dengan melihat adanya bercak nekrosis pada hari ke-5 setelah inokulasi, dengan persamaan:

n
KP = —x 1009
N 00%

Keterangan :
KP = kejadian penyakit
n = buah terserang

N = jumlah buah total

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Resistensi secara In Vitro

Corona (bahan aktif azoksistrobin dan difenokonazol) menunjukkan tingkat hambatan relative > 90%
masuk dalam katagori sangat sensitif. Hal ini terlihat pada uiji in vitro, isolat Colletorichum spp. asal Tapin
mempunyai tingkat hambatan relative 91,8% terhadap Corona, tetapi bersifat resisten terhadap Propineb 70%
dengan tingkat hambatan relative 40% < THR < 60%, yaitu 53,12%. Di Marabahan, isolat Colletotricum spp.
yang ada masih sensitif terhadap azoksistrobin+difenokonazol dan Propineb dengan tingkat hambatan relative
berturut-turut 88,5% dan 87,54% (Tabel 1). Propineb di desa Hiyung sudah mulai tahan sehingga perlu
diwaspadai. Menurut Sumardiyono (2008), organisme, termasuk jamur patogen, mempunyai sifat untuk
mempertahankan diri pada keadaan yang buruk, termasuk paparan pestisida. Penyesuaian diri tersebut
menimbulkan strain tahan terhadap pestisida. Penyebab timbulnya strain tahan adalah pemakaian yang berulang
ulang dengan dosis subletal dari fungisida sistemik. Fungisida yang sering digunakan menjadi tekanan seleksi
bagi populasi patogen (Dekker & Georgopoulos, 1982). Faktor-faktor penyebab timbulnya ketahanan terhadap
jamur adalah daur hidup patogen yang pendek, produksi spora melimpah, kemudahan perubahan sifat genetis
patogen, pertanaman monokultur, dan aplikasi fungisida yang sudah cukup lama (Slawson, 1999). Sensitifitas
Colletotrichum gloeosporioides tetap konsisten terhadap Difenconazole sehingga dianjurkan untuk pengendalian
(Wang et al., 2020).

Tabel 1. Ketahanan fungisida terhadap dua isolat Colletotrichum spp. asal lahan rawa secara in vitro

No. Asal isolat Perlakuan Tingkat Hambatan Relatif Sensitifitas
1 Hiyung (Lebak) Difenkonazol + Azosistrobin 91,834 A Sangat Sensitif
2 Karya Maju Difenkonazol + Azosistrobin 88,526 A Sensitif
(Pasang surut)
Karya Maju ; 0 A iti
3 (Pasang surut) Propineb 70% 87,54 Sensitif
4 Hiyung (Lebak) Propineb 70% 53,128 Resisten

Means that do not share a letter are significantly different
3.2. Ujiin Vivo

Buah cabai pada penelitian ini diberi perlakuan fungisida sintetik yang biasa digunakan petani yaitu
Corona (bahan aktif azoksistrobin dan difenokonazol) dan Antracol dengan bahan aktif Propineb 70%. Pada
saat buah yang hanya diinokulasi dengan Colletotrichum spp. tanpa pemberian fungisida sudah 100% terserang,
buah yang diaplikasi dengan propineb masih menunjukkan gejala dengan tingkat kejadian penyakit 85% yang
berbeda nyata dengan fungisida bahan aktif azoksistrobin dan difenokonazol kejadian penyakitnya 72,5%. (Tabel
2) Masih tingginya intensitas penyakit ini, diakibatkan buah yang digunakan dan nampak sehat ternyata sudah
terinfeksi. Hal ini terlihat pada perlakuan tanpa inokulasi Colletotrichum spp. ternyata sudah terserang penyakit
sebesar 40%. Hal ini menunjukan bahwa buah cabai yang berasal dari tanaman sehat sudah terinfeksi dari
lapang sebanyak 40% tanpa bergejala. Hasil pengamatan pada uiji benih blotter test juga menunjukkan adanya
koloni berwarna putih yang setelah dimurnikan dan diamati di bawah mikroskop menunjukkah bahwa isolate
tersebut adalah Colletotrichum spp.
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Tabel 2. Kejadian penyakit antraknosa dan masa inkubasi jamur Colletotrichum pada buah cabai

No. Perlakuan Kejadian Penyakit (%) Masa inkubasi (hari)
1 Colletotrihum (Kontrol +) 100" 3,025 *
2 Propineb 70% 85" 4,064"
3 Difenkonazol + Azosistrobin 72,5 ¢ 3,775 °
4 Air Steril (Kontrol - 40" 3,025

Means that do not share a letter are significantly different

Pada penelitian ini aplikasi fungisida membuat karakter morfologi patogen berubah. Pada perlakuan
kontrol dengan air steril, walaupun terinfeksi namun koloninya mempunyai seta yang sangat jarang dan konidia
yang terbentuk juga jarang. Konidia berbentuk bulan sabit dengan sekat (Gambar 1a.) Tetapi apabila buah
tersebut hanya diinokulasi dengan Colletotrichum spp. maka seta yang terbentuk padat dan berwarna hitam,
konidia yang terbentuk juga banyak (Gambar 1b) sedangkan buah yang diaplikasi dengan
Azoksistrobin+difenkonazol dan propineb jarang ditemukan seta dan konidiofor tampak lebih jelas (Gambar 1c
dan 1d).  Bentuk konidia bervariasi dalam satu buah cabai pada aplikasi Propineb yaitu bentuk bulan sabit
dengan ujung tumpul tanpa sekat, bentuk silinder, dan bentuk bulan sabit dengan ujung lancip dengan sekat
(Gambar 1e ). Kerapatan konidia juga kurang dibanding kontrol positif.

o U o [ i B v’
Gambar 1. Morfologi jamur Colletotrichum spp. pada berbagai perlakuan pada buah cabai hiyung a. hanya diberi
air steril (tanpa inokulasi Colletotricum spp. tanpa fungisida) b. inokulasi dengan Colletotrichum spp.
tanda panah menunjukkan seta c. inokulasi Colletotrichum spp. dan aplikasi fungisida Azoksistrobin +
difenkonazol d. inokulasi Colletotrichum spp. dan aplikasi fungisida Propineb e. berbagai bentuk
konidia terdapat dalam satu buah yang sama (tanda panah menunjukkan bentuk konidia).

3.3 Daya Kecambah Benih

Daya kecambah pada benih yang berasal tanaman sakit menunjukkan daya kecambah yang sangat
menurun yaitu rata-rata hanya 17,19%. Benih yang berasal dari tanaman sehat juga menunjukkan daya
kecambah yang kurang dari 90 % yaitu rata-rata 66,07. Hal ini disebabkan karena pada benih sehat tersebut
ternyata masih terinfeksi beberapa patogen. Hasil pengamatan daya kecambah pada benih yang berasal
tanaman sakit menunjukkan daya kecambah yang sangat menurun yaitu rata-rata hanya 17,19%. Benih yang
berasal dari tanaman sehat juga menunjukkan daya kecambah yang kurang dari 90 % vyaitu rata rata 66,07%.
Hasil pengamatan dengan secara in vivo dari buah yang sehat yang diberi perlakuan hanya dengan air steril,
terbukti ada 22,5% yang masih menunjukkan gejala antraknosa. Hal ini menunjukkan bahwa pathogen
antraknosa ini terbawa lapang sampai dengan pascapanen. Sehingga walaupun tanaman cabai yang diambil
benihnya terlihat sehat dan buah yang diambil juga tampak sehat tetapi ternyata sudah terinfeksi di lapang.
Demikian juga benihnya sudah terinfeksi di lapang. Hasil pengamatan benih pada media PDA didapatkan pada
benih yang sehat masih terdapat 5 jenis jamur yang berasosiasi termasuk Colletotrichum spp.
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Daya kecambah benih yang sehat maupun yang sakit
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Gambar 2. Persentase perkecambahan benih cabai hiyung
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